
 

Judul Kegiatan: 

Rapat Persiapan Uji Komprehensif Mini Project Pelatihan Soft Skills 

Hari/ Tanggal : Senin, 7 Desember 2020 

Media : Zoom Meeting 

Pukul                : 15.30 s.d. selesai 

Pemimpin Rapat: 

Bapak Anggara Hayun Anujuprana (Kepala Pusat Pengembangan SDM Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif) 

 Moderator: 

Amalia Diani (Staf Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan) 

 Peserta Rapat: 

1. R. Adi Mukhtar Rivai (Assessor SDM Madya – Koordinator Bidang 

Kompetensi, Pendidikan dan Pelatihan) 

2. Helmi Suhendry (Assessor SDM Muda – Subkoordinator Kompetensi dan 

Manajemen Talenta) 

3. Joko Abu Bakir (Widyaiswara Muda – Subkoordinator Pendidikan dan 

Pelatihan) 

4. Heri Hermawan (Widyaiswara Madya) 

5. Dadang Kurnia (Pihak GIZ) 

6. Qorizky Muharani 

7. Dyah Nita Fitriani 

8. Francisca Devia Sugesti 

9. Muhammad Yudha Firas  

10. Imam Arif Wicaksono 

11. Septi Mutiara Janing K. 

12. Grace Cornelia M 

13. Reysa Hastarimasuci 

14. Azlica Octaria 

15. Nining Dewi Laraswati 



16. Jajang Nurjaman 

HASIL: 

PEMBUKAAN oleh Bapak Anggara Hayun Anujuprana (Kepala Pusat 

Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif) 

Pada pembukaannya, Bapak Hayun menyampaikan bahwa kegiatan hari ini 

akan membahas metode dalam menguji para peserta Pelatihan Soft Skills yang telah 

melaksanakan tugas berupa Mini Project. Selain itu, beliau juga mengucapkan terima 

kasih pada pihak GIZ yang telah memberikan kesempatan kepada Pusat 

Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam melaksanakan Pelatihan 

Soft Skills mulai dari online, offline, pembekalan coaching dan mentoring sampai 

kepada pelaksanaan Mini Project selama 2 sampai 3 bulan dan pada akhirnya akan 

diuji. Bapak Hayun juga menyampaikan bahwa beliau sudah melihat perkembangan 

dari para peserta Pelatihan Soft Skills dan beliau berharap setiap peserta dapat 

membawa perubahan di unit kerjanya atau bahkan di Kemenparekraf secara umum. 

Bapak Hayun berharap agar proses menguji dapat berjalan dengan tepat dan 

dapat memberikan semangat bagi para peserta untuk melakukan continuous 

improvement. Selain itu, selesainya Pelatihan Soft Skills bukan jugalah selesai proses 

belajar namun hal ini merupakan salah satu bentuk pelatihan berbasis kompetensi 

bagi mereka.  

 

SELAYANG PANDANG PERSIAPAN PELAKSANAAN MINI PROJECT oleh Bapak 

Dadang (Pihak GIZ) 

Bapak Dadang menyampaikan bahwa beliau setuju seperti apa yang disampaikan 

oleh Bapak Hayun yaitu dalam rangka kerja sama antara Pusat Pengembangan SDM 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dengan GIZ, fase ini merupakan fase terakhir untuk 

melihat sejauh mana perkembangan skills yang dimiliki para peserta. Beliau 



menyampaikan bahwa kita sudah melakukan beberapa rangkaian kegiatan dan uji 

komprehensif merupakan salah satu dari sebuah tahap evaluasi jangka pendek yang 

juga merupakan step awal bagi Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif. Hal itu dikarekanakan hasil uji komprehensif akan menjadi dasar dalam 

untuk langkah berikutnya agar lebih maksimal lagi demi perbaikan kinerja para staf 

pelaksana. Adapun tujuan dari pertemuan ini adalah mencoba berdiskusi tentang 

design metode rangkaian kegiatan pengembangan soft skills. Bapak Dadang 

menyampaikan bahwa beliau kurang paham apakah pihak dari Pusat Pengembangan 

SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif telah menyiapkan instrument penilaian. Namun 

dari pihak GIZ menyampaikan bahwa instrument yang menjadi saran mereka adalah 

mengacu pada action plan yang telah disiapkan oleh para kelompok peserta. Tentunya 

tidak semua kriteria bisa diajukan karena keterbatasan waktu pelaksanaan yang 

relatif pendek, namun action plan dapat menjadi acuan utama dalam mengukur 

keberhasilan Pelatihan Soft Skills ini. Bapak Dadang mengusulkan instrument 

penilaian berupa mengkategorikan beberapa kegiatan menjadi beberapa variabel 

kemudian melakukan pengembangan pada scoring toolsnya, apakah itu 

menggunakan kualitatif atau skala cukup sampai sangat baik. Selain itu, beliau juga 

mengharapkan adanya keterlibatan dari para mentor yang telah terlibat dari awal 

sampai tahap saat ini. 

 

RESPON oleh Bapak R. Adi Mukhtar Rivai (Assessor SDM Madya – Koordinator 

Bidang Kompetensi, Pendidikan dan Pelatihan) 

Bapak Adi menyampaikan bahwa pada tanggal 24 November 2020, pihak Bidang 

Kompetensi, Pendidikan dan Pelatihan telah menyelenggarakan rapat dengan para 

peserta Pelatihan Soft Skills untuk membahas progress pembuatan Mini Project. Pada 

rapat tersebut ada satu satuan kerja yang tidak hadir yaitu Inspektorat Utama. 

Namun, berdasarkan rapat tersebut, tindakan perbaikan dan bobot penilaian 

mungkin akan berubah dikarenakan 90% peserta masih melaksanakan proyeknya 

dalam bentuk konsep. Mereka telah menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL) namun 

masih dalam tahapan konsep sehingga apabila pihak penyelenggara masih 

menggunakan konsep pembobotan berupa tercapainya tindakan perbaikan, Bapak 

Adi khawatir akan ada banyaknya aspek yang tidak terpenuhi. Beliau mengusulkan 

adanya penilaian yang dilihat dari sudut dinamika kelompok, diskusi kelompok, 



materi yang diangkat dan sebagainya. 

 

PAPARAN oleh Bapak Joko Abu Bakir (Widyaiswara Muda – Subkoordinator 

Pendidikan dan Pelatihan) 

Pada paparannya, Bapak Joko mereviu ulang rangkaian kegiatan Pelatihan Soft Skills 

yang telah dilaksanakan sampai pada tahap ini dan setelah itu beliau menyampaikan 

daftar nama peserta beserta mentor Pelatihan Soft Skills. Paparan kemudian 

dilanjutkan dengan pembacaan tata tertib peserta uji komprehensif yaitu: 

- Setiap kelompok peserta memiliki durasi selama 30 menit (paparan 10 menit, sesi 

tanya jawab 20 menit) untuk melakukan presentasi Mini Project Pelatihan Soft Skills

- Setiap kelompok peserta diharapkan untuk mengunggah bahan presentasinya ke 

link bit.ly/PaparanMiniProject paling lambat pada tanggal 10 Desember 2020 pukul 

21.00 WIB 

- Setiap peserta diwajibkan untuk mengikuti pembukaan dan penutupan kegiatan 

Uji Komprehensif Mini Project Pelatihan Soft Skills sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan penyelenggara 

- Setiap kelompok peserta diharapkan untuk masuk ke ruang meeting 15 menit 

sebelum waktu presentasi 

- Setiap peserta diwajibkan untuk menyalakan fitur kamera pada saat mengikuti 

kegiatan Uji Komprehensif Mini Project Pelatihan Soft Skills 

- Setiap peserta wajib mengisi daftar hadir online yang disediakan oleh penyelenggara

- Setiap peserta diharapkan untuk berpakaian rapi dan sopan selama mengikuti 

kegiatan Uji Komprehensif Mini Project Pelatihan Soft Skills 

Dan penyampaian pembacaan tata tertib mentor uji komprehensif yaitu: 

- Setiap mentor wajib mengikuti pembukaan dan penutupan kegiatan Uji 

Komprehensif Mini Project Pelatihan Soft Skills 

- Setiap mentor diharapkan untuk masuk ke ruang meeting 15 menit sebelum waktu 

presentasi 

- Setiap mentor diwajibkan untuk menyalakan fitur kamera pada saat mengikuti 

kegiatan Uji Komprehensif Mini Project Pelatihan Soft Skills 

- Setiap mentor wajib mengisi daftar hadir online yang disediakan oleh penyelenggara



- Setiap mentor diharapkan untuk berpakaian rapi dan sopan selama mengikuti 

kegiatan Uji Komprehensif Mini Project Pelatihan Soft Skills. 

Bapak Joko melanjutkan paparannya dengan menyampaikan hal-hal yang masuk 

dalam penilaian berupa:  

- Terpenuhinya indikator-indikator dari topik yang dipilih (50%) 

- Kesesuaian proyek perubahan dengan topik yang dipilih (30%) 

- Kemampuan dalam mempresentasikan bahan termasuk di dalamnya adalah 

penampilan, gaya dan sikap dalam presentasi (10%) 

- Kemampuan menjawab pertanyaan saat presentasi (10%) 

Kemudian, Bapak Joko juga menyampaikan mekanisme dan bobot penilaian yang 

dibagi antara pihak GIZ sebanyak 50% kemudian assessor Pusat Pengembangan SDM 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebanyak 30% dan mentor sebanyak 20%. 

Paparan oleh Bapak Joko ditanggapi oleh Bapak Dadang dari pihak GIZ. Beliau 

menyampaikan beberapa hal diantaranya adalah: 

1. Mengacu kepada pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Adi, pendapat beliau

sebelumnya mengenai penilaian berdasarkan pencapaian indikator berarti dapat 

disimpulkan kurang valid. Beliau menyampaikan bahwa apabila para peserta 

masih pada tahapan konsep, ada baiknya hal tersebut dapat menjadi pertimbangan 

dalam menyusun instrument penilaian. 

2. Bapak Dadang menangkap bahwa keterlibatan mentor dalam pelaksanaan uji 

komprehensif dapat berupa membantu peserta dalam menjawab pertanyaan. 

Namun, apabila membantu  menjawab pertanyaan, bagaimana efeknya pada 

penilaian. 

3. Berkaitan dengan porsi penilaian pihak GIZ sebanyak 50%, pihak GIZ tidak 

keberatan namun mempertimbangkan apakah porsi tersebut tidak terlalu besar 

dikarenakan output dari penilaian ini dibutuhkan untuk credit point peserta di 

lingkungan kerja. 

Tanggapan oleh Bapak Dadang kemudian direspon oleh Bapak Adi dengan 

menyampaikan bahwa apabila menggunakan indikator penilaian berdasarkan 

tindakan perbaikan, instrument penilaian tidak akan tercapai. Namun, para peserta 



sudah menyampaikan kesediaan untuk pelaksanaan evaluasi selama 6 bulan kedepan. 

Sebagai contoh adalah unit kerja Biro Perencanaan dan Keuangan yang berencana 

membuat aplikasi untuk mengetahui progress kegiatan namun saat ini mereka baru 

membuat dalam bentuk mock up. Mereka juga berencana untuk mengusulkan kepada 

pimpinan untuk direalisasikan dan dianggarkan pada tahun 2021. Sehingga apabila 

diperbolehkan, kita dapat mengakomodir mereka supaya nilainya tidak terlalu buruk.

Selain itu mengenai pembobotan, beliau setuju mengenai sejauh mana peran mentor 

dalam membantu peserta atau mungkin hanya sampai batasan mengarahkan namun 

tidak membantu menjawab. Dan mengenai uji komprehensif, pengujinya mungkin 

adalah pihak GIZ kemudian dari assessor dan widyaiswara Pusat Pengembangan SDM 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Atau mungkin asesor dalam tatanan mengolah nilai 

namun kalau boleh memberikan saran, tidak perlu dibobotkan penilaian namun hanya 

menggabungkan nilai dan dibuat rata-rata nilai. 

Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Bapak Hayun 

memberikan saran untuk adanya penyeragaman dalam pertanyaan, rencana aksi 

mereka kedepan kemudian cara penilaian. Bapak Dadang memberikan masukan dari 

GIZ yang mungkin dapat digunakan menjadi alat untuk menilai berupa kolom berikut:

 

Keterangan:  

- Kolom pink berupa situasi, tantangan dan apa yang akan dihasilkan dari strategi 



ini 

- Kolom abu-abu ke bawah dapat berupa variabel-variabel 

- Kolom kuning di pojok kanan atas dapat berupa skala misal cukup, baik dan 

sangat baik 

Bapak Heri yang merupakan Widyaiswara Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif menyampaikan bahwa menurut beliau, penting adanya untuk 

kembali ke dasar yaitu penilaian terhadap kompetensi seseorang dibangun 

berdasarkan 3 pilar utama yaitu knowledge, skills dan attitude. Apa yang telah 

disampaikan oleh pihak GIZ, menurut beliau masih dominan kepada skills saja 

namun kedepan dapat dilakukan pengembangan di Pusat Pengembangan SDM 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif seperti knowledge dan attitude. 

Selain itu, Qorizky Muharani juga memberikan masukan berupa adanya penyamaan 

persepsi penilaian dan ada baiknya ditetapkan standar penilaiannya. Mengenai bobot 

penilaian, menurut beliau ada baiknya yang memiliki bobot besar adalah yang terlibat 

banyak selama penyelenggaraan kegiatan. 

Setelah itu, Bapak Hayun menyampaikan bahwa tujuan awal melakukan pelatihan 

ini adalah untuk meningkatkan kompetensi bagi peserta dan ada baiknya apabila 

dibandingkan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Selain itu, hal ini dapat 

menjadi wadah bagi assessor untuk melakukan latihan apabila menggunakan metode 

yang ada, apakah bisa ditarik kepada penilaian kompetensi atau tidak. Sehingga, 

menurut diskusi interaktif antara Bapak Hayun dan Bapak Adi, instrument penilaian 

dapat berpacu pada kompetensi manajerial ASN yang ada namun tidak semua. 

Bapak Dadang kemudian menambahkan bahwa pada waktu identifikasi topik, ada 7 

(tujuh) variabel yang dibahas diantaranya adalah berpikir kritis dan analitis, 

manajemen waktu, komunikasi, negosiasi, kerja sama tim, pengembangan diri dan 

kepemimpinan. Dari variabel itu mungkin dapat disinkronkan dengan kompetensi 

manajerial ASN yang ada dan akan berfokus pada dinamika kelompok selama proses 

presentasi dan sesi tanya jawab. 

Pada kegiatan hari ini juga telah disimpulkan form penilaian uji komprehensif yang 

dapat dilihat pada gambar berikut: 



KESIMPULAN: 

1. Kegiatan uji komprehensif akan dilaksanakan pada hari Jumat, 11 Desember 

2020 melalui aplikasi Zoom 

2. Penguji pada kegiatan uji komprehensif adalah Bapak Anggara Hayun, Bapak 

R. Adi Mukhtar Rivai, Bapak Heri Hermawan dan Bapak Dadang dari GIZ dan 

assessor Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga 

berperan dalam menyimpulkan proses presentasi yang ada dan mengolah nilai 

3. Kegiatan ini telah menghasilkan instrumen penilaian dengan berdasarkan 

kompetensi manajerial ASN dan akan digunakan dalam pelaksanaan uji 

komprehensif 

TINDAK LANJUT: 

1. Pihak Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif akan 

mengirimkan Nota Dinas Perubahan Jadwal kepada peserta dan mentor 

Pelatihan Soft Skills 

2. Pihak Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif akan 

mengirimkan Undangan Uji Komprehensif kepada penguji 
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